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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan pembangunan nasional Indonesia dilssdgdang akan
sangat bergantung pada kualitas sumber daya matalaima mengoptimalkan dan
memaksimalkan perkembangan seluruh dimensi pembangwpaya tersebut
dapat ditempuh melalui pendidikan, baik melaluijadendidikan formal maupun
non formal. Satuan pendidikan pada jenjang pendidiformal yang bertujuan
menyiapkan lulusannya terutama untuk memiliki keyuign di dunia kerja
adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Posisi SMK menurut UU Sistem Pendidikan Nasional 2bTahun 2003
terdapat pada pasal 18 dan pasal 15, termasuK'sgatdan pendidikan menengah
kejuruan sebagai lanjutan dari pendidikan dasag y@rtujuan mempersiapkan
peserta didik terutama dalam bidang pekerjaannterteOleh karena itu SMK
dirancang untuk menyiapkan peserta didik atau anysang siap memasuki dunia
kerja dan mampu mengembangkan sikap profesiormatidng pekerjaannya.

Meningkatnya persaingan global yang terjadi saanengharuskan SMK
berkembang mengikuti arah perkembangan dunia keghingga SMK perlu
melakukan penyesuaian dengan membuka kompetengilideeabaru atau
mempertajam kompetensi keahlian yang sudah adaademgmpertimbangkan

relevansi terhadap tuntutan dunia usaha dan dodissiri (DU/DI).



Peningkatan relevansi SMK dengan DU/DI ditetapkaiaii kebijakan
SMK sebagai lembaga penyedia tenaga kerja tingkamemgah. Kebijakan
tersebut berimplikasi pada pengembangan dan peme@gsain kurikulum dan
pembelajaran. Sejalan dengan itu tujuan SMK yatejapikan BSNP tahun 2006,
yaitu "untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahkepribadian, akhlak mulia,
serta keterampilan hidup mandiri dan mengikuti paiken lebih lanjut sesuai
dengan kejuruannya”.

Berdasarkan pada rumusan tujuan SMK di atas, ddsaikulum dan
pembelajaran di SMK disusun untuk dapat merangkemusa pengalaman belajar
yang diperlukan oleh siswa selama menempuh studialam desain kurikulum
dan pembelajaran terintegrasi sejumlah ilmu pehgeta dan sejumlah aktivitas
pembelajaran yang perlu diberikan kepada siswajkuntenguasai suatu jenis
pekerjaan, melalui penguasaan Standar Kompetensi Kiampetensi Dasar
(SKKD) yang telah dirumuskan oleh kompetensi keahlberkolaborasi dengan
institusi pasangannya dalam suatu rumusan desaikukum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) yang digunakan pada setiap koemgekeahlian di SMK.

Proses penyusunan KTSP di sekolah belum dilakukagah baik, hal ini
dikarenakan tim penyusun KTSP yang dibentuk oldtalpimanajemen sekolah
belum terbiasa melakukan penyusunan kurikulum ysergentara ini dilakukan
secara sentralistik, kerja tim kurang solid, bahterkesan saling mengandalkan
antara satu dengan yang lain. Implikasinya di lgpanbahwa desain kurikulum
SMK khususnya pada kurikulum program produktif beldisusun oleh tim

secara mandiri.



Menurut Panduan penyusunan KTSP Tahun 2006 dari PBStin
penyusun KTSP SMK terdiri atas guru, konselor, #tapala sekolah sebagai
ketua merangkap anggota. Di dalam kegiatan tim ymmy melibatkan komite
sekolah, dan nara sumber, serta pihak lain yankgaiter dikoordinasi dan
disupervisi oleh dinas pendidikan tingkat tingkawyinsi. Kurikulum disusun
dengan maksud untuk memberikan pedoman atau acaam pelaksana
kurikulum, melalui proses pembelajaran untuk meac#yuan yang diharapkan
oleh siswa, sekolah, dan masyarakat yang berosigpada pencapaian kualitas.

Upaya untuk menghasilkan lulusan SMK yang sesuagae tuntutan
dunia kerja, perlu didukung dengan kurikulum yairgritang dan dikembangkan
dengan memperhatikan kebutuhan dunia kerja. Meldilkungan kurikulum
tersebut diharapkan SMK dapat menghasilkan lulugamg mampu bekerja
sebagai tenaga kerja tingkat menengah dan merkd&apan untuk menghadapi
persaingan kerja dengan memiliki kualifikasi ketepdan kerja tertentu sesuai
dengan bidang keahliannya. Kurikulum SMK memilildrékter yang mengarah
kepada pembentukan kompetensi lulusan berkaitagatempelaksanaan tugas
pekerjaan tertentu, dan inti kompetensi kejuruagapitkan pada kurikulum
program produktif dengan dilandasi dasar keilmuadapprogram adaptif, dan
nilai-nilai pada program normatif.

Kebijakan Pendidikan Nasional untuk Pendidikan Kegn di Indoneisa
pada dasawarsa mendatang menurut Supriadi (2002:a@ldlah "berkenaan
dengan peningkatan relevansi, yaitu relevansi 4masil pendidikan dengan

kebutuhan DU/DI; serta kebutuhan dan tantanganlie@atkompetensi) saat ini



dan masa yang akan datang”. Kebijakan tersebundildengan istilatink and
Match (keterkaitan dan kesepadanan). Samsudi (2006:Y)yatekan bahwa
kebijakan tersebut muncul disebabkan oleh bebesapsebagai berikut:

(1) secara internal isi (program) diklat kejuruataki berada beberapa
langkah di belakang, bahkan cepat usanyg ¢f dat¢ dibandingkan dengan
perkembangan dan kebutuhan DU/DI, sehingga seeingdi lulusan yang
mismatchdanunderqualified

(2) secara eksternal, tantangan keahlian (kompgtgasag dibutuhkan
dunia kerja/ industri mengalami persaingan yangtkeditambah dengan
pemberlakuan kesepakatAsean Free Labour AssociatigAFLA).

Kebijakan Link and Match digulirkan Depdikbud sejak tahun 1994.
Kebijakan tersebut pada dasarnya merupakan sardgmia membangun kemitraan
antara SMK dengan industri dalam menentukan pa®réerta menyusun bentuk
dan materi program-program diklat kejuruan. Polseieut diharapkan dalam
perencanaan dan penyelenggaraan program diklat MK $nemperhatikan
kecenderungan signal pasar kerja dan selalu fokda mutu.

Depdikbud (1993:13) menuliskan definishk and Match dapat disarikan
sebagai berikutLink adalah suatu keadaan dimana pendidikan memilikarka
fungsional dengan kebutuhan pasar, baik dilihai &ansep, kebijaksanaan,
perencanaan dan pelaksanaan program-programnyandgikeh Match adalah
suatu keadaan dimana program-program yang dikerkbangdibina, dan
dilaksanakan dalam sistem pendidikan nasional,ngghi dapat menghasilkan
lulusan yang sesuai dengan kebutuhan DU/DI baik slegi jumlah, jenis,
maupun mutu yang dipersyaratkan oleh dunia kerja.

Aplikasi kebijakan tersebut dalam penyelenggaraakiatd di SMK

mengandung arti, perlunya upaya pihak-pihak sapeslidikan darstakeholders



untuk menyusun desain kurikulum dan pembelajarangyaesuai dengan
kebutuhan dunia kerja. Sejalan dengan kebutuhan Suedijarto (1996:4)
mengemukakan bahwa "SMK perlu melakukan penyesws@rdar mutu lulusan
dengan masyarakat atau pengguna lulusan”. Permystesebut mengisyaratkan
bahwa lulusan SMK harus terserap di dunia kerjhjngga pihak dunia kerja
terbantu dalam penyediaan tenaga kerja. Imel (#990nenyatakan bahwa
"industri tertarik mempekerjakan individu yang mapdtkan pelatihan kerja dan
memiliki kemampuan dasar akademik”. Kemudian, keahlyang dimaksud,
adalah : kemampuan membaca, menulis, matematikayhi&asi, memecahkan
masalah, kemampuan kerja, kepemimpinan, kemahiramputer, keahlian
bekerja dalam tim.

Direktorat Pembinaan SMK pada Tahun 2005-2009 napkenh visi
kualitas SMK melalui penetapan target mutu SMK diddnesia, yaitu
"Terwujudnya SMK bertaraf internasional, menghasilkamatan yang memiliki
jati diri bangsa, mampu mengembangkan keungguld&al loan persaingan
global”. (Dikmenjur, 2005:2). Visi tersebut kemadi dijabarkan ke dalam 5
misi, yaitu:

1. Meningkatkan profesionalisme dan good governanc& Skbagai pusat
pembudayaan kompetensi.

2. Meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan.

3. Memberdayakan SMK untuk mengembangkan potensi |lokahjadi
keunggulan komparatif.

4. Memberdayakan SMK untuk mengembangkan kerjasamgadeindustri,

PPPG, LPMP, dan berbagai lembaga terkait.

5. Meningkatkan perluasan dan pemerataan akses plkadiklejuruan yang
bermutu.



Lebih lanjut pada buku yang diterbitkan oleh Dicgkt Pembinaan SMK,
terdapat indikator keberhasilan program yang gteia dikmenjur pada periode
tahun 2005-2009, yaitu; secara kuantitatif terdap@0 SMK berstandar
Internasional dan 500 SMK berstandar Nasional dadaptahun 2020 akan
terdapat 400 SMK berstandar Internasional dan ZM& berstandar Nasional.
Implikasi dari penetapan target tersebut adalaheldgtkannya kebijakan
pemerintah yang akan mendorong pesatnya perkemmadga pertumbuhan
pendidikan kejuruan secara kuantitas, namun herydakiiringi pula dengan
peningkatan kualitas dari segi lulusannya dan p@lay pendidikannya. Kondisi
saat ini telah berdiri 4.200 SMK dengan jumlah sis®yl juta orang atau 35%
dari total populasi SLTA.

Menurut data dari Pendidikan Sekolah Menengah Afas Kejuruan
(PSMAK) Disdik Kota Bandung tahun 2007 hingga Jantahun 2008, di Kota
Bandung telah memiliki 82 SMK yang terdiri dari $81K Negeri dan 67 SMK
Swasta dengan membuka berbagai kompetensi keaddgurai dengan tuntutan
dan kebutuhan masyarakat/industri. Jumlah siswa $&tia tahun ajaran tersebut
tercatat 12.913 siswa SMK Negeri dan 21.828 sisM& Swasta sehingga total
siswa SMK yang tercatat adalah sebanyak 34.74%asisw

Total daya tampung SMK berdasarkan data dari PSMA&dik Kota
Bandung tahun 2007 hingga Januari tahun 2008 w#olua SMK yang ada di
Kota Bandung, dari 1.253 ruang kelas yang tersdd@at menampung 43.897
siswa dan angka-angka tersebut akan terus berkgmisafalan dengan

ditetapkannya kebijakan dinas pendidikan Kota Bagdkhususnya pada bidang



Pendidikan Sekolah Menengah Atas dan Kejuruan (PiMiEngan menetapkan
target perbandingan jumlah sekolah menengah aStdia dan SMA adalah 70
berbanding 30, untuk dapat mencapai tujuan atgjettduantitas jumlah SMK
dibandingkan dengan SMA seperti tersebut di atasnad implementasinya perlu
mempertimbangkan beberapa tuntutan terhadap SMK.

Data bidang PSMAK Disdik Kota Bandung mengenai SMEng
membuka kompetensi keahlian teknik kendaraan rirsgdragai cakupan kajian
penelitian, yaitu saat ini terdapat 2 SMK Negem @8 SMK Swasta. Prosentase
jumlah siswa pada kompetensi keahlian teknik keaatarringan lebih banyak
dibandingkan dengan jumlah siswa pada kompeterdilie® lain. Prosentase
jumlah siswa pada suatu kompetensi keahlian mearpaalah satu indikator
bahwa suatu kompetensi keahlian diminati dan miknaerhatian masyarakat,
sehingga memberikan dampak langsung terhaaapllmentjumlah siswa yang
masuk ke SMK. Tingginya perhatian dan minat madgrayang memilih
kompetensi keahlian teknik kenadaraan ringan beikag terhadap kewajiban
penyelenggara SMK untuk memberikan layanan dildagybermutu.

Dalam rangka menjaga kualitas, Dedi (2002:606-608¢nuliskan
beberapa hal yang perlu diperhatikan didalam pengglaraan pendidikan di
SMK, diantaranya sebagai berikut:

Pengembangan sistem diklat yang realistik dan fsipesi

Penyelenggaraan diklat jangka pendek

Meningkatkan relevansi dengan dunia kegga the job/off the job training

Jalur fleksibel darpermeable yaitu; memberikan kesempatan memperoleh
pengetahuan atau keterampilan lain, menjembatargram akademik dan

professional, adanya program RPteqognition of prior learnin dan
pembelajaran kontekstual

PwpE



Selaras dengan perkembangan tuntutan pada kuadilaganan dan hasil
pendidikan, sudah selayaknya SMK melakukan repog&sig mengarah pada
aspirasi dan apresiasi dalam wujud meningkatkaanpgerta masyarakat terhadap
penyelenggaraan sekolah yang berkualitas. Wujudaniparkualitasnya suatu
kompetensi keahlian di SMK, ditandai dengan tericgg@aketuntasan kompetensi
kejuruan pada kompetensi keahlian yang dipilih,ab®gm animo masyarakat
memilih kompetensi keahlian tersebut dan tinggiaygka keterserapan lulusan di
dunia kerja.

Kompetensi kejuruan yang perlu dikuasai pesertak didsusun dalam
kurikulum program produktif. Kompetensi kejuruan ropakan isi kompetensi
pembeda antara kompetensi keahlian yang satu ddwogapetensi keahlian yang
lainnya. Peningkatan pencapaian kompetensi kejuryemg relevan dengan
tuntutan pembangunan, masyarakat dan DU/DI, sehinggnempatkan SMK
dalam posisi yang strategis dalam membantu memanabgjumlah masalah
pendidikan seperti; masalah peningkatan mutu, iéfekt(relevansi) dan efisiensi
pendidikan (pemerataan). Oleh karena itu pengenavarkyirikulum program
produktif dan strategi implementasinya diprediksampu memberikan solusi
meningkatkan mutu layanan pendidikan untuk penguakampetensi kejuruan.

Kurikulum SMK  khususnya pada kurikulum program prkiif
dikembangkan dengan menggunakan pendekatan korapétahini dapat dilihat
dari pengorganisasian substansinya, ditetapkan lumelg@rosedur dan
pertimbangan kaidah penguasaan bidang pekerjaanp@ensi) yang dilandasi

dengan dasar keilmuan yang memadai. Kompetensi dipglajari selalu



berkembang sejalan dengan perkembangan ilmu daoltgk, oleh karena itu
kurikulum SMK sangat dinamis dan fleksibel untuk ngentisipasi berbagai
perkembangan teknologi yang terjadi di dunia kengalui pengkajian tingkat
relevansi kurikulum SMK dengan kebutuhan duniaker;j

Pentingnya kurikulum SMK relevan dengan dunia keg@ésebabkan
banyaknya kritikan terhadap mutu lulusan SMK, ksendersebut dituliskan
Djohar A. (2003) bahwa “peta kompetensi SMK sediigitik karena tidak luwes
terhadap perubahan, memiliki keterampilan tunggalgycepat usang, dan tidak
mampu. mengembangkan dirinya”. Hal ini dilatarbefaliakenyataan bahwa
implementasi kurikulum belum sesuai dengan harapalym optimalnya guru-
guru mentransmisikan kompetensi kejuruan yang hdrkgasai siswa sesuai
dengan kompetensi keahliannya, dan pengelolaan glejatan yang pada
umumnya belum mendasarkan pada pembelajaran kerkasipetensi. Dalam
rangka mengantisipasi masalah tersebut maka pé&embangkan program diklat
yang cocok diterapkan di SMK untuk meningkatkan cagaian ketuntasan
kompetensi kejuruan yang relevan dengan tuntutambpegunan, masyarakat,
dan DU/DI.

Naylor (1989:15-28) dalam artikelnya menggambarkamtang model
program yang yang dianggap paling berhasil paddig#an karir dan kejuruan,
yaitu “model lingkungan belajar gabungan”, pengajakejuruan diberikan dalam
suatu lingkungan, dimana siswa, pendidik, pengysataeng tua dan masyarakat

dipandang sebagpartnerdalam suatu komunitas belajar yang terbuka dangsal
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berhubungan. Hubungan antara siswa dan guru mekekgpada perumusan
tujuan bersama dan pengambilan keputusan, kerjadita pertisipasi kelompok.

Penggunaan model program yang ditulis Naylor (1B828) di atas,
banyak dipengaruhi oleh banyak aspek seperti yasigydlir oleh Mukhidin
(2002:28) bahwa “kecepatan perubahan teknologi ysrgembang di Industri
sulit diimbangi oleh perkembangan kurikulum di daké, kemudian mengutip
pernyataan Wardiman (Mukhidin, 2002:28), menuliskahwa “pengalaman di
Negara maju seperti Jerman menunjukkan bahwa sekejaruan teknologi tidak
mungkin berdiri sendiri, mereka harus memiliki isthu pasangannya bilamana
ingin meningkatkan kualitas lulusannya”.

Lebih lanjut Finch & Crunkilton (1999:16), menyasak bahwa “tingkat
relevansi kurikulum sekolah dengan industri dapataghi dengan adanya
keterlibatan dari pihaktakeholdergpendidikan kejuruan”. Oleh sebab itu untuk
menilai bahwa sekolah ini bermutu, yaitu bilamaek&otah memiliki daya suai
dengan dunia kerja atau dengan kata lain siswasdnlu SMK dapat
mengaplikasikan pengetahuan, kemampuan dan ketéaamya di dunia kerja.

Gambaran tentang kualitas lulusan pendidikan kejuryang disarikan
dari Finch dan Crunkilton (199915-16), yaitu : “Kites pendidikan kejuruan
menerapkan ukuran ganda, yaitu berkualitas di abkatauin-school success
standardsdan berkualitas di masyarakat ataut-of school success standdrds
Kriteria pertama meliputi aspek keberhasilan peselidik dalam memenuhi
tuntutan kurikuler yang diorientasikan pada tumutdunia kerja, sedangkan

kriteria kedua, meliputi keberhasilan peserta dig&ng diperlihatkan pada
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kemampuan unjuk kerja sesuai dengan standar kongpetmsional ataupun
internasional setelah mereka berada di lapangda %&ng sebenarnya.

Kualitas dapat ditemukan dengan menggunakan instiukiusus yang
mengukur untuk itu. Imel (1990:4) menggambarkarap@ng dikembangkan di
Amerika Serikat untuk menilai keberhasilan pendidikkejuruan, ”..... dengan
berorientasi melalui kombinasi hasil pasar tenaggak pembelajaran, dan akses,
yang dianggap memadai untuk mengembangkan stanelaerbasilan yang
diukur”. Pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataands(@@®4:7), bahwa
“perkembangan dunia industri dan dunia usaha sedaya program peningkatan
mutu produk, sangat membutuhkan sumber daya maryasig professional”.
Oleh karena itu SMK sebagai lembaga penyedia tekaga bertanggung jawab
untuk menghasilkan lulusan yang kompeten sesuagaserstandar pekerja di
iIndustri.

Didasarkan pada pertimbangan bahwa lulusan SMK argen harus
memiliki kompetensi untuk melaksanakan pekerjaanrtenieu, dapat
mengembangkan dirinya baik secara vertikal mauponizdntal, dan memiliki
kecakapan untuk menjalani kehidupannya secara bERSD (2001:11)
menuliskan berbagai pendekatan yang dapat digunakaik mengorganisasikan
substansi atau isi kurikulum SMK yaitu; dengan madan berbasis kompetensi
(competency-based curriculjyrpendekatan berbasis luas dan menddsaad-
based curriculury atau pendekatan pengembangan kecakapan hiifiesKill
development approaghdimana pendekatan-pendekatan tersebut dapatakgn

secara terpisah atau terintegrasi dalam satu diesakulum di SMK.
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Sistem pembelajaran di SMK sebaiknya diarahkan sigaa memperoleh
pengalaman belajar untuk dapat mengembangkan kepotensinya (kognitif,
afektfi, maupun psikomotor), perlunya siswa mentiea pengalaman belajar
secara langsung, Dasim (2002:12) mengemukakan baperabelajaran yang
berorientasi ekspositorik, dengan sistem penilpada waktu tertentu saja dapat
menimbulkan masalah nilai pembelajaran di bawas-natia kelulusan”. Daveis
(1971) (Muhaimin, 2001:149), mengemukakan bahwatukinmenghasilkan
pembelajaran yang efektif, efisien, dan menarikediykan suatu aktivitas
professional’.  Aktivitas-aktivitas tersebut memé&dn kemampuan dan
keterampilan tingkat tinggi dalam mengambil kepatuserhadap perencanaan
pembelajaran yang ditetapkan, serta adanya usahketlaauan yang kuat untuk
selalu melakukan perbaikan dan inovasi dalam matedsan proses
pembelajaran.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Suraini (2009;9nengemukakan
bahwa “kualitas proses pembelajaran dipengarulti td&tor demografi guru”,
faktor demografi yang dimaksud adalah tingkat peikdn guru, pengalaman
mengajar guru dan lama kerja guru, dimana menun&id faktor-faktor tersebut
memiliki hubungan yang signifikan dengan peningkaieestasi belajar siswa. Isi
kurikulum perlu dirancang oleh guru dengan tujuaemberikan pengalaman
belajar kepada siswa untuk dapat mengembangkamuBepotensinya secara
tuntas melalui proses pembelajaran yang efektifisiesf, dan menarik.
Hadiwaratama (1981:9) menyatakan bahwa: “Tingkatdmikan formal siswa,

akan memberikan dasar kemampuan menguasai suatngbjiekerjaan, maka
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jenjang pendidikan mencerminkan batas kualifik@sesrang untuk menduduki
suatu jenjang pekerjaan”. Jabatan sebagai juruikiekekanik yang akan
disandang oleh lulusan perlu dipersiapkan oleh SMK.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penyelenggapendidikan di
SMK untuk menghasilkan lulusan untuk menduduki $uanjang pekerjaan,
menurut Hamalik (2001:77) diantaranya; “faktor gusiswa, kebijakan, desain
kurikulum, fasilitas dan lingkungan sekolah, sdaior-faktor lainnya”. Faktor-
faktor tersebut perlu menjadi perhatian agar dapatmberikan hasil sesuai
dengan yang diharapkan, yaitu perkembangan pesd#idik pada aspek
intelektual, sosial, emosional, dan motorik sesigmigan tuntutan kurikulum.

Soemardi (1991), Harjoko (1994), dan Karl Frey @P@alam Bukit
(1997:6-9), menyatakan bahwa saat ini:

(1). tamatan SMK kurang menguasai pekerjaan praktangan, (2).

sikap sebagai teknisi perlu dikembangkan melipigiptin, ketekunan,

kesungguhan, dan kecermatan, (3) kurangnya guruy yawemiliki
pengalaman industri, (4) lemahnya sumber daya $sgerti; mesin, alat
dan bahan, serta kekurangan dana operasional lamtelpnggaraan
praktik yang efektif, dan (5) masih lemahnya hulamginergis antara
pendidikan kejuruan dengan dunia kerja.

Sejalan dengan pernyataan di atas, mengenai kopedisrelenggaraan
pendidikan di SMK pada kompetensi keahlian tekrekdaraan ringan, peneliti
melalui kegiatarpra studi pendahuluapada 2 SMK di Kota Bandung, mengenai
faktor-faktor yang dapat memberikan pengaruh texpagenyelenggaraan
pendidikan di SMK khususnya pada program produkiédngan sumber data

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, Ketua Komgredi Keahlian, dan Guru

mata pelajaran program produktif.
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Secara umum responden memberikan gambaran bahwa:

1. Tenaga pengajar kurang memiliki pengalaman di imdushususnya
pengalaman pada proses kerja (produksi), sehinggaaimpak pada
keterbatasan pengetahuan dan wawasan siswa dalamaha@i dan
menghadapi proses produksi di industri.

2. Pesatnya perkembangan teknologi dan tingginya biayastasi (alat
praktik) menjadikan rendahnya proses pembelajarafktig yang sesuai
dengan standar industri.

3. Tingginya tuntutan dari masyarakat untuk mendapati@inganan biaya
pendidikan, menjadikan biaya operasional pendidikaenjadi rendah,
sedangkan nilai investasi untuk bahan dan perafataktik semakin tinggi,
sehingga menyebabkan ketersediaan bahan paraledhtik pyang ada di
SMK terbatas dan tidakp to date

4. Akumulasi dari ketiga faktor di atas, dirasakantsya menciptakan suasana
belajar di sekolah yang benar-benar mewakili keadgasungguhnya dalam
proses produksi di industri.

(Data hasil pra-survey tahun 20D7

Dalam rangka mengantisipasi permasalahan yang aphe®MK, untuk
menyiapkan tenaga terampil sesuai dengan tuntuankdbutuhan dunia kerja
adalah bahwa SMK perlu mempersiapkan dan mengerkb@angurikulum

program diklat yang mampu memberikan pengalamamjdrelkepada siswa
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terutama di dalam penguasaan kompetensi atau kemaankerja sesuai dengan
tuntutan DU/DI.

Kurikulum SMK memuat tiga bagian kurikulum yaiturkaulum program
normatif, adaptif, dan produktif. Hubungan ketigagian tersebut, dapat
digambarkan bahwa, Intcdre) struktur kurikulum SMK terletak pada program
produktif, kemudian program adaptif dan normatifngieari di sekelilingcore
untuk memberikan dukungan dan penyesuaian.

Program Normatif, merupakan kelompok mata pelajargang
memberikan norma-norma kehidupan dalam pekerjagabhagai bekal untuk
menjadi manusia yang berkepribadian utuh dalam sraigtuhan dan segala
ciptaan-Nya, dalam kehidupan berbangsa dan bemegevgram Adaptif, berisi
mata pelajaran yang menitikberatkan pada pemb&esempatan kepada peserta
didik untuk memahami dan menguasai konsep dan ipridasar ilmu dan
teknologi yang dapat diterapkan dalam kehidupararsélari dan atau dapat
melandasai kompetensi untuk bekerja. Program ptddukerupakan kelompok
mata pelajaran yang membekali peserta didik aganilike kompetensi kerja
sesuai dengan SKKNI, struktur kurikulum programduwktif memuat isi yang
menjadi pembeda SMK antara satu kompetensi keallemgan kompetensi
keahlian yang lainnya.

Kompetensi keahlian khususnya pada teknik kendard@gan yang
dimaksud, adalah berkenaan kompetensi keahlianukhya yang terdapat pada
program studi keahlian teknik mekanik otomotif,tyaiteknik kendaraan ringan,

teknik sepeda motor, alat berat, bodi otomotif, démironik. Oleh karena itu,
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salah satu faktor penentu kualitas lulusan padtu dwmpetensi keahlian tertentu
terletak pada tingkat pencapaian kompetensi kejupaag berada pada struktur
kurikulum program produktif di SMK.

Merujuk pada UU Sisdiknas No.20 tahun 2003 dan BP1N tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan, mengamandianisunnya kurikulum
pada tingkat satuan pendidikan dengan mengacu &egtaddar isi dan standar
kompetensi lulusan serta berpedoman pada panduan diausun oleh BSNP.
Berdasarkan kebijakan tersebut, maka kurikulum SMé&lu disusun dan
dikembangkan sesuai dengan panduan yang disustm BS&NP. Dikaitkan
dengan kebijakan tersebut, terdapat ketidak-utui@am penyusunan desain
KTSP SMK, dimana Sl program adaptif dan normatidhedistandarkan oleh
BSNP sedangkan Sl kurikulum produktif belum disudalam kebijakan BSNP.

Temuan hasil pra studi pendahuluan, menyebutkawdatntuk menjaga
keutuhan desain KTSP SMK pada kompetensi keahtiaikiekendaraan ringan
yang berfungsi sebagai kurikulum operasional sékataaka kompetensi keahlian
menyusun KTSP program produktif menggunakan acuan kairikulum SMK
sebelumnya”, kurikulum yang dimaksud adalah kudkul SMK tahun 1999,
kurikulum SMK tahun 2004, dan ada juga yang menglgan acuan dari
kurikulum diklat lembaga training industri, di balwhimbingan dinas pendidikan
melalui kerja pengawas SMK.

Temuan lainnya adalah, "belum optimalnya jalinamjdsama sinergis
dengan DU/DI, hal ini ditandai dengan pola kerjasayang belum menyentuh

aspek analisis kebutuhan dan proses pembelajasahingga dampaknya tidak
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menutup kemungkinan terjadinya sistem duplikasi udedén kurikulum tanpa
analisis, oleh karena itu kerjasama sinergis arfl& dengan industri penting
dilakukan untuk sinkronisasi kompetensi dan ruangkup materi yang perlu
dimiliki oleh lulusan yang akan memasuki dunia &erj

Selain data-data yang disajikan di atas, pada bagigeneliti menuliskan
beberapa hasil penelitian sebelumnya yang sejadagash fokus permasalahan
yaitu;

1. Ellibee. A.M (1997) hasil studinya mengidentifikeen bahwa "terdapat
hal-hal esensial dalam meningkatkan kualitas peajdoein melalui model
kurikulum yang berorientasi kerja dengan menggunaksojek terarah yang
dihubungkan dengan analisis multi kasus yang difikadi”. Hasil studi ini
menyimpulkan bahwa peningkatan relevansi kurikulygsmng berorientasi
kerja dapat ditingkatkan melalui; identifikasi, egtasi dan penempatan
fokus kurikulum yang spesifik ke dalam proses pdajasan.

2. Deborah (1998), dalam tulisannya mengungkapkan &anasalalimage
pendidikan kejuruan dapat menjadi faktor penyebabekhasilan dan
kemunduran pendidikan kejuruan. Kesimpulan hasitlisDeborah adalah
sebagai berikut : 1)mageyang baik dimulai dengan program yang baik
yang memenuhi kebutuhan siswa. 2) Pendidikan kajurbarus terus
bersaing meningkatkan kualitas dunia pendidikanP@&)didikan kejuruan
kebanyakan untuk anak/siswa sekolah menengah yenregdana menekuni
suatu profesi. 4) Kelompok yang paling mendapatkanontungan dari

pendidikan kejuruan; siswa yang tidak melanjutkanperguruan tinggi,
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orang dewasa yang memerlukan keahlian kerja damasigang tidak
mampu.

. Sudjana (1998), menggambarkan proses sinkronisagkukum SMK
dengan DU/DI, Sudjana menyatakan bahwa; 1) Prosésonisasi oleh
SMK masih ditafsirkan secara beragam, 2) SMK betemiliki pola yang
efektif dalam sinkronisasi kurikulum dengan indiys®) Belum terjadinya
pengembangan kurikulum berdasarkan kebutuhan dekdl@pangan)
melainkan masih tergantung dari kurikulum yang tdfikan secara
sentralistik.

. Sutopo (1998), menyimpulkan tentang pelaksanaarkegm bahwa
pekerjaan dan latihan yang diterima siswa selamakepin kurang
memberikan pengalaman, keterampilan dan kompetdsesja yang
diharapkan didapatkan di industri. Kemudian di tamldengan kondisi
rendahnya dukungan Majelis Sekolah/Komite Sekolarupakan faktor
penghambat lainnya dalam pelaksanaan PSG. MenurwiRti Dwi (1999)
Majelis Sekolah kurang pro aktif dalam mendukungyeéenggaraan
kegiatan pembelajaran (PSG) antara lain dalam pemygaraan magang
(prakerin), penyaluran tamatan, dan dukungan fasili penunjang
pembelajaran.

. Phylis dan Daisy (1998), hasil penelitiannya menkanskills standard on
vocational educatiomelalui enam tema yaitu: (a) membangun komunikasi
antara dunia pendidikan dengan DU/DI; (b) isi kuhikm relevan dengan

kebutuhan dunia kerja; (c) memberikan persiaparg yahih baik kepada
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calon lulusan; (d) lulusan akan dapat dihasilkamgde baik apabila dapat
menghubungkan antara sekolah dengan dunia kerjam@nggunakan
standar dalam pembelajaran; and (f) meningkatkativa®d dan kinerja
guru.

. Hughes dkk (1999) yang dirangkum dalam tuli$&ork-Based Learning
and Academic Skill,yang dilakukan terhadap lima program studi,
menyimpulkan bahwa pembelajaran non-akademik dakmuk kumpulan
pengalaman kerja, dapat memberikan landasan kutaik umendukung
pembelajaran berbasis kerjargfk based-learning dan dapat membantu
meningkatkan pencapaian prestasi akademik siswaseeara terintegrasi
akan membentuk kemampuan kerja lulusan.

. Kerka (1992), hasil penelitiannya memberikan meageagaimana orang-
orang belajar dan bagaimana cara mereka menyeesgiersoalan.
Kemampuan-kemampuan yang perlu dipelajari adalamkepuan berpikir
kreatif, membuat keputusan, menyelesaikan persoaiemvisualisasikan,
mempertimbangkan, menganalisa, menafsirkan, damgeta@mui bagaimana
belajar. Ciri-ciri pemikir yang kreatif adalah kktman, fleksibilitas,
metakognisi, transfer pengetahuan, orientasi mas&kterbukaan pikiran,
penggunaan standar kualitas, dan kemandirian. Keakéahlian ini tidak
hanya penting bagi pekerjaan, tetapi juga diperukatuk lingkungan
keluarga, masyarakat dan komunitas lainnya. Al&ska mengedepankan
bahwa pendidikan kejuruan harus dimasukan dalamgemebangkan

kemampuan berpikir, menurutnya, pekerjaan mengloihl mengandalkan
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kapasitas kognitif; lingkungan kerja yang berubadmmarlukan fleksibilitas
dan kemampuan adaptasi pada kondisi yang beruban; pg¢ndidikan
kejuruan memberikan suatu konteks dunia nyata kpakembangan
kognitif.

8. Bernhard Buck (2000), dalam studinya tentang "Pgmtya Menanamkan
Jiwa Kewirausahaan Dalam Pendidikan dan Pelatihadedman”, Dia
menyimpulkan bahwa dengan menanamkan jiwa kewiraasabagi siswa
dapat menghasilkan lulusan yang memiliki keunggualam menghadapi
persaingan kerja di industri maupun persainganaisaicara mandiri, dan
pendidikan kejuruan dapat mengimbangi perubahawktstr pasar kerja
dengan semua tuntutannya.

9. Samsudi (2001), dalam studinya menyimpulkan bahwerlupya
mengoptimalkan peran dan dukungan DU/DI dalam denggaraan sistem
pendidikan kejuruan salah satunya melalui sistei@.R3ptimalisasi peran
DU/DI dapat dilakukan melalui jalinan kerjasamahoMK sesuai dengan
kompetensi keahliannya. Menjalin kerjasama sinemggpat dilakukan
melalui mengidentifikasi kelompok kerja (bisnis)ngaada di industri
menengah/kecil dalam rangka memenuhi kebutuhan @emban melalui
prakrin, maupun dalam pelaksanaan uji kompetensi dartifikasi
kompetensi.

10.Naylor (1989) dalam artikelnya menggambarkan duadehprogram yang
yang dianggap berhasil pada pendidikan karir dgarkan. Dua model

tersebut adalah program sekolah dalam suatu sekddah lingkungan
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pembelajaran gabungan. Program sekolah dalam se&tnlah berfungsi
paling baik ketika mencakup tidak lebih dari 2500 siswa yang dibina.
Program ini menunjukkan hubungan tatap muka, bakamd bentuk
pengajaran pribadi maupun individu yang luas. Dataodel ini guru ingin
merasakan suatu peran yang luas, dimana merekaboedan dengan
keluarga siswa, masyarakat dan masalah pribadi digarlukan. Model
lingkungan belajar gabungan; pengajaran kejuruéeridtan dalam suatu
lingkungan dimana siswa, pendidik, pengusaha, otaagdan masyarakat
dipandang sebagai partner dalam suatu komunitagabglang terbuka dan
saling berhubungan. Hubungan antara siswa dan guenekankan pada
perumusan tujuan bersama dan pengambilan keputlsg@a, tim serta
pertisipasi kelompok.

11.Djohar. A (2003), menyarankan bahwa untuk menjearbakerjasama
sekolah dengan industri, salah satuya dengan mdiagegzkan model
pembelajaran berbasis kompetensi di SMK. Menurutnmyadel PBK telah
teruji dapat meningkatkan kompetensi siswa dengasyprat tingginya
semangat guru, kinerja guru, kesesuaian latar aetplpendidikan guru,
kesiapan belajar siswa, dan ketersediaan saraititdfaserta lingkungan”,
sebagai konsekuensinya guru harus mampu mengendramgidel PBK,
dan dapat melaksanakannya sesuai dengan prinsiadakteristik PBK.

12.Samsudi (2006), merekomendasikan penggunaan moeribglajaran
preskriptif pada implementasi kurikulum program quktif, yang terbukti

dapat membantu meningkatkan prestasi hasil bekgpwa pada SMK
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Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan. Hakebagai alternatif
solusi terhadap rendahnya kualitas kompetensi dnlusesuai dengan
tuntutan dan kebutuhan lapangan kerja.

13.Brown (1998) hasil studinya mengulas tentang pendekatablem solving
dalam pendidikan kejuruan. Brown mengungkapkan balpgndekatan
problem solvingbagi pembelajaran dan pengajaran banyak digunakan
terutama dalam pendidikan kejuruan (pertanian) gabsuatu cara untuk
menghubungkan pembelajaran kelas dengan situasiretaalah kehidupan
nyata. Fokusnya terletak pada aplikasi praktek pahen masalah dalam
pendidikan kejuruan dan hubungannya dengan lingkundelajar
kontekstual dalam enam langkah meliputi : iderasik situasi - masalah,
definisi masalah, pencarian informasi, analisa,dgiangujian solusi yang

memungkinkan, dan kesimpulan.

Hasil kajian terhadap temuan-temuan hasil penelitieerdahulu,
menunjukkan bahwa untuk mendapatkan desain kunkwan implementasinya
yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, perluperratikan beberapa aspek
seperti; sinkronisasi kurikulum, kegiatan pembetmadi prakerin, penanaman
jiwa wirausaha, mensinergikan peran DUDI melaluigpam pembelajaran untuk
melatihkan berbagai jenis keahlian yang perlu dskugiswa, penerapdearning
guide, problem solving, atau actual learning, untuk dapat membantu
meningkatkan prestasi hasil belajar, motivasi belaflan kemandirian siswa

dalam belajar.
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini merupaganelitian yang
sejalan dengan hasil-hasil penelitian tersebut ths adengan mencoba
menerapkannya pada objek yang berbeda, yaitu minggarmasi dan
mengembangkan desain kurikulum di SMK program pktfluang sesuai
dengan kebutuhan dunia kerja. Kedudukan penelitiarsecara umum berada
pada konteks penelitian pengembangan kurikulum geebdokumen, melalui
penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sdagain kurikulum operasional
program produktif yang dapat dijadikan acuan dafngembangan kurikulum
program produktif dan implementasinya pada SMK ketapsi keahlian teknik

kendaraan ringan di kota Bandung.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atadagat permasalahan
penting dan mendesak untuk segera dipecahkan, ya#mgenai bagaimana
desain kurikulum SMK program produktif yang relewdgangan kebutuhan dunia
kerja?. Berangkat dari pertanyaan tersebut terdaglag¢rapa faktor yang saling
terkait dan dapat berpengaruh terhadap meluasrkyes fkajian dalam penelitian
ini, maka dalam rangka menjaga fokus kajian, Peme&ngidentifikasi beberapa
faktor yang ditunjang dengan data lapangan, selteggiut:

Hasil penelitian Soemardi (1991), Harjoko (1994n Karl Frey (et al)
(1992) dalam Bukit (1997:6-9), yaitu: (1). tamat&WVK kurang menguasai
pekerjaan praktik lapangan, (2). sikap sebagai isekperlu dikembangkan

menyangkut disiplin, ketekunan, kesungguhan, daerkeatan, (3) guru kurang
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yang memiliki pengalaman industri, (4) keterbatasamber daya fisik seperti;
mesin, alat dan bahan, serta kekurangan dana epehbuat penyelenggaraan
praktik yang efektif, dan (5) hubungan sinergisaeapendidikan kejuruan dengan
dunia kerja yang belum terjalin dengan baik.

Belum disusunnya standar isi (SlI) kurikulum progmamoduktif SMK oleh
BSNP, dapat menimbulkan kemungkinan isi kurikulumdoktif bervariasi pada
kompetensi keahlian yang sama, sehingga kurikultogrpm produktif yang ada
di SMK perlu dikembangkan, baik dalam lingkup isirikkulum maupun desain
kurikulum-nya. Kebutuhan akan pengembangan kwikuBMK sejalan dengan
penelitiannya Djohar (2003) yang menyebutkan balweda kompetensi SMK
sering dikritik karena tidak luwes terhadap peramgahmemiliki keterampilan
tunggal yang cepat usang, dan tidak mampu mengegkéardirinya”. Di Kota
Bandung, hal tersebut di atas telah diantisipaspde ditetapkannya kebijakan
disdik kota Bandung melalui kerja pengawas SMK kmtielakukan revisi KTSP
melalui kegiatan IHT yang diselenggarakan di sesiajpan pendidikan, kegiatan
tersebut diharapkan selesai hingga bulan Desen@iod:. 2

Berkaitan dengan pengembangan kurikulum, hasil lpeame Sudjana
(1998), menggambarkan bahwa; 1) Proses sinkronsakurikulum oleh SMK
masih ditafsirkan secara beragam, 2) SMK belum hidngpola yang efektif
dalam sinkronisasi kurikulum dengan industri, 3) IuBe terjadinya
pengembangan kurikulum berdasarkan kebutuhan sekl@pangan) melainkan
masih tergantung dari kurikulum yang ditetapkarasgsentralistik. Temuan hasil

studi pendahuluan mengenai kurang dipahaminya maqoehgembangan
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kurikulum kejuruan oleh pimpinan SMK, Ka.Prog damrig dalam melakukan
analisis isi kompetensi, hal ini disebabkan kanemaluk kurikulum sebelumnya
kurang memberikan ruang yang cukup untuk mengenkaangsistem
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan sekoteyarakat, potensi daerah,
dan tuntutan dunia kerja.

Berkaitan dengan dukungan industri dan masyardietjasarkan hasil
studi awal didapatkan gambaran bahwa kerjasamaaaBtdK dengan industri
belum optimal, hal ini memberikan dampak pada kesas kompetensi lulusan
dengan kebutuhan industri. Hal tersebut dikuatkbath GGamsudi dkk (2001),
mengenai “"perlunya mengoptimalkan peran dan dukun@dJ/DI dalam
pelaksanaan sistem PSG”. Oleh karena itu SMK per&angembangkan pola
kerjasama, sehingga industri dapat berpartisipalsind proses penyelenggaraan
diklat di SMK sebagai bentuki partit penyelenggaraan diklat di SMK antara
Pemerintah, Industri, dan Masyarakat.

Proses pemilihan kompetensi keahlian belum meniigrdda aspek minat
dan bakat siswa, hal ini tergambarkan dari datd s@sli awal penelitian (2007),
bahwa siswa memilih kompetensi keahlian berdasapgemelasan dari panitia
seleksi tanpa proses eksplorasi yang lebih menddamcalon siswa beserta
kesiapan dari orang tua/wali. Ketepatan pemilih@metensi keahlian yang
kurang sesuai dengan minat dan bakat siswa, dapajadia faktor penyebab
rendahnya motivasi siswa untuk rajin belajar danningkatkan motivasi

berprestasi.
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Berkaitan dengan dukungan sarana-prasarana untukinja®g proses
pembelajaran. Pesatnya perkembangan teknologi segginya biaya investasi
(alat praktik) menjadikan.keterbatasan sarana dasapana pembelajaran dan
strategi pemanfaatannya tergambarkan dari dathdtadi awal penelitian (2007),
bahwa proses pembelajaran dilaksanakan denganmsigtasikal, hal ini
menghasilkan proses pembelajaran khususnya pemtaglgjraktik kurang sesuai
dengan standar dunia kerja. Dasim (2002:12) dakmelgiannya mengemukakan
bahwa “pembelajaran yang berorientasi eksposittaijat menimbulkan masalah
nilai pembelajaran di bawah rata-rata kelulusarlehCkarena itu Daveis (1971)
dalam Muhaimin (2001:149), mengemukakan bahwa ‘funimenghasilkan
pembelajaran yang efektif, efisien, dan menarik erwkan suatu aktivitas guru
yang professional”.

Berkaitan dengan guru mata pelajaran program ptddy&ng sesuai
dengan tuntutan dunia kerja, perlu ditunjang otdévansi kualifikasi pendidikan,
pengalaman mengajar, dan pengalaman magang kenduditri. Data hasil studi
awal (2007) menunjukkan bahwa tenaga pengajar gureemiliki pengalaman di
industri khususnya pada proses produksi, hal injade karena belum
terprogramnya secara periodik program magang gueth &MK, sehingga
berdampak pada keterbatasan pengetahuan dan wasissandalam memahami
dan menghadapi proses produksi di industri. Urdiaatas sejalan dengan hasil
penelitian Suraini (2004:9-17) mengenai faktor-éaktlemografi guru dalam

hubungannya dengan prestasi belajar siswa



27

C. Perumusan Masalah

Setelah menempuh tahap identifkasi masalah di sédenjutnya peneliti
perlu merumuskan masalah yang akan dipecahkan elaagai langkah awal
dalam menemukan alternatif pemecahan masalah, ens¢biut sesuai dengan
pernyataan Arikunto (1998:19), menyatakah...agar penelitian dapat
dilaksanakan sebaik-baiknya, maka peneliti perlurumeskan masalahnya
sehingga jelas harus dari mana mulai, kemana Ipangs dan dengan apa

Upaya menghasilkan kurikulum program produktif daaplementasinya
di SMK pada kompetensi keahlian teknik kendaraagam yang sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja perlu memperhatikan beberfgidor yang dapat
mempengaruhinya. Hamalik (2001:77) mengidentifikiditor-faktor tersebut,
diantaranya; "faktor guru, siswa, kebijakan, des&urikulum, fasilitas dan
lingkungan sekolah, serta faktor-faktor lainnya’akter-faktor tersebut perlu
menjadi perhatian agar dapat memberikan hasil selsm@an yang diharapkan,
yaitu perkembangan peserta didik pada aspek inteleksosial, emosional, dan
motorik sesuai dengan tuntutan kurikulum.

Hubungan faktor-faktor tersebut dapat digambarkatagpagan berikut:
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Konsep dan Pengembangan Kurikulum
Guru: Pendidikan Kejuruan:
Pribadi, pendidikan, 1. Model kurikulum teknologis
pengalaman, sikap, 2. Model pengembangan kurikulum kompetensi
motivasi, dll 3. Model pengembangan kurikulum sistemik
4. Dsb

Siswa:
Kemampuan, minat,
motivasi, kesungguhan,
gaya belajar, proses
rekruitmen dll

»| Implementasi

= i \ 4 v \ 4
M Desain
Kepemimpinan, Kurikulum P Produkif
manajemen, Kurikulum urikuium Frogram Froduxt
SMK; delapan standar S }(ompeten3| Keghhan A 4
pendidikan, dl Teknik Kendaraan Ringan Evaluasi
A A A
Lingkungan:
Sosial, ekonomi, budaya,
A 4

DU/DI .

Perkembangan Siswa:
Pendukung: kompetensi vokasional
Biaya, sarana-prasarana, kompetensi akademik,
staf, TU, toolman, dl| kompetensi pribadi, dan

kompetensi sosial.
Partisipasi Masyarakat:
dukungan dan harapan
orang tua,
dukungan dan tuntutan
industri

Bagan 1.1

Hubungan faktor-faktor yang mempengaruhi desainimi@tementasi
kurikulum program produktif SMK

Desain kurikulum program produktif SMK kompetensaklian teknik
kendaraan ringan dipengaruhi oleh faktor empirii tdritik. Berdasarkan bagan
di atas, faktor empirik lebih cenderung pada kongpoguru, siswa, kebijakan,
lingkungan, sarana pendukung, dan tingkat parssipaasyarakat, sedangkan
faktor teoritiknya berkenaan dengan aspek penyusataal pengembangan desain

kurikulum itu sendiri. Konsep dan teori berkenaaenghn kurikulum dan
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pengembangan kurikulum perlu diperhatikan oleh paragembangan kurikulum
di sekolah, sehingga kurikulum yang dihasilkan lagj@engan konsep dan teori
yang ada saat ini, kemudian dilaksanakan di sekd&igan tujuan agar dapat
menghasilkan lulusan sesuai dengan tujuan yanly détetapkan.

Oleh karena itu dalam perumusan masalah ini, genakrumuskan
permasalahan berkenaan dengdasdin kurikulum yang bagaimana yang cocok
diterapkan di SMK program produktif yang sesuai dengan tuntutan dunia
kerja?”, sehingga penyelenggaraan pendidikan prograndugtd —memiliki
tingkat relevansi yang lebih tinggi dengan kebutubania kerja dan diharapkan
SMK dalam menyelenggarakan diklat lebih sistemdts terstandar. Melalui
rumusan masalah yang diajukan, penelitian ini diplggtn mampu memecahkan
masalah berkaitan dengan desain kurikulum kurikubyr@rasional sesuai dengan

kebutuhan sekolah, dan relevan dengan tuntutara deenja.

D. Pembatasan Masalah

Persoalan bagaimana menghasilkan kurikulum progvemduktif yang
sesuai dengan tuntutan dunia kerja sesuai dendas fmasalah di atas, dalam
proses pengkajian selanjutnya akan dipengaruhi bkemyak faktor, seperti:
kebijakan, kualitas dan kuantitas guru, desainkiklwim, manajemen sekolah,
kemauan dan upaya guru dalam mengembangkan kumkuyenentuan materi
pembelajaran, jenis media pembelajaran, biaya gdiadt, latar belakang siswa,
lingkungan, jalinan kerjasama dengan industri, reardan prasarana diklat, dan

lain sebagainya.
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Faktor-faktor tersebut berpotensi meluaskan ruamgklip kajian, maka
pada bagian ini, peneliti membatasi ruang lingkemeghtian dan faktor-faktor
yang dapat mempengaruhinya, yakni 1) kompetensurkap, 2) institusi
pasangan kompetensi keahlian, 3) media pembelajatandesain program
pembelajaran, 5) proses pembelajaran, dan 6)lelsjar program produktif.

Kompetensi kejuruan difokuskan pada kompetensincalekanik engine
di bidang jasa servis kendaraan, pembatasan injuk#én bahwa tuntutan
keterampilan/keahlian calon lulusan diarahkan ppédkerjaan perawatan dan
perbaikan Motor Bensin dan Motor Diesel yang addapkendaraan khususnya
mobil (kendaraan roda empat).

Berkaitan dengan fokus kajian pada SMK Kompetereatfian Teknik
Kendaraan Ringan, dan pada setiap SMK/Kompeterahliee dituntut untuk
memiliki institusi pasangan, maka dalam penelitian institusi pasangannya
difokuskan pada industri jasa perawatan kendaiagarr.

Mata Pelajaran difokuskan pada kelompok mata pelajgorogram
produktif pada kompetensi Perbaikan Motor Otomatimana kelompok mata
pelajaran  tersebut mengkaji bagiaengine melalui serangkaian proses
pembelajaran untuk menguasai kemampuan analisabgoaan gambar kerja,
membedakan jenis dan cara kerja komponen, kemampuarawat dan
memperbaiki komponen-komponengine serta pengetahuan tentang spesifikasi,
bahan dan alat-alat yang diperlukan.

Media pembelajaran khususnya media penunjang pejabeh praktik

yang terus berkembang dan tidak setiap sekolaht dapagimbanginya, maka
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dukungan sarana prasarana pembelajaran dibatagiamestandar pelayanan
minimum dan ketersediaannya di sekolah.

Desain program pembelajaran produktif difokuskandapadesain
pengelompokkan kompetensi dalam mata pelajaran akapg¢ analisis
kompetensi, silabus dan RPP, pelaksanaan pemiagigjadan evaluasi
pembelajaran disusun bersama antara guru mataaga@laprogram produktif,
peneliti, dan institusi pasangan sesuai dengak t@pian dalam penelitian ini.

Proses pembelajaran dilakukan oleh guru mata patajgorogram
produktif baik di ruangan kelas (teori) maupun drkshop (bengkel kerja), pada
mata diklat produktif teknik kendaraan ringan ydegorientasi pada penguasaan
kompetensi kerjar€al job), diselenggarakan oleh sekolah dan atau bekergasam
dengan dunia usaha/dunia industri.

Prestasi hasil belajar siswa pada program diklaidydtif, adalah
kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas-tuga®etsaran pada satu
standar kompetensi atau kompetensi dasar (SKKD)g yhpelajari pada mata
diklat Perbaikan Motor Otomotif.

Langkah-langkah dalam pengembangan kurikulum progoeoduktif di
SMK yang akan dilakukan dalam penelitian ini disatéengan rujukan seperti
yang dikemukakan oleh Sukmadinata (2004:93), yditempuh melalui kegiatan
1) mengidentifikasi kebutuhan pendidikan, 2) meiigas kebutuhan pendidikan,
3) menyusun desain kurikulum, 4) validasi kurikulus) mengimplementasikan
kurikulum, 6) mengevaluasi kurikulum. Khusus padhajp penyusunan desain

kurikulum program produktif SMK Kompetensi Keahliareknik Kendaraan
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Ringan, yakni ditempuh melalui langkah-langkahrhgrumuskan visi, misi dan
tujuan kompetensi keahlian, 2). merumuskan kompgetekejuruan, 3).
merumuskan pembelajaran dan bahan pembelajaranm dglaket-paket
pembelajaran, 4). menghitung dan menentukan wa&Rtumenentukan struktur
dan sebaran mata pelajaran

Langkah-langkah tersebut lebih jelasnya disajikatard digambarkan

sebagai berikut:

no
Identifikasi Y ‘ : Evaluasi
dan Analisis | Desain Kurikulum yes Imp_lementa3| N Kurikulum
Kebutuhan "| Program Produktif Kurikulum Program
Pendidikan 7y Produktif
feedbac
Gambar 1.2

Langkah-Langkah Pengembangan Kurikulum SMK
Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif

E. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan pokok masalah yang telah dirumuskarka maeneliti
menyusun beberapa pertanyaan penelitian sebagaindéexr atau landasan
berpijak dalam melaksanakan penelitian. Rincian tapgaan-pertanyaan
penelitian tersebut diajukan sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi objektif kurikulum program prottik SMK
Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di KB&ndung saat

ini?.
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2. Desain kurikulum program produktif kompetensi kel teknik
kendaraan ringan seperti apakah yang relevan dengduatan dunia
kerja?.

3. Bagaimana hasil implementasi kurikulum program pktidl yang telah
dikembangkan pada SMK Kompetensi Keahlian Teknikndégaan
Ringan?

4. Apa faktor yang menjadi pendukung dan penghambait diesain
kurikulum program produktif pada Kompetensi Keahlideknik

Kendaraan Ringan yang telah dikembangkan?.

F. Definisi Operasional

Dalam rencana penelitian, terdapat beberapa pehiati yang berkaitan
dengan tema penelitian yang telah dituangkan patendperumusan masalah.
Persitilahan tersebut masih perlu diberikan peragegecara operasional. Hal ini
dilakukan untuk menyamakan persepsi dan mempermpe@aahaman terhadap
istilah-istilah yang digunakan. Adapun istilah{eti yang perlu ditulis dalam
bagian definisi operasional ini, adalah sebagakber
1. Pengembangan Kurikulum

Pengembangan dalam penelitian ini mengacu padaapahdoppers &
Ross dalam Mansyur (2007:27), yait@drriculum itself is a construct or
concept, a verbalization of an extremely compleeaidr set of ideds Oleh
karena itu dalam penelitian ini, pengembangan damdkan untuk menghasilkan

produk akhir melalui upaya perbaikan produk ataninmkatan kualitas proses
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dalam bentuk nilai tambah dari apa yang telah ddakkan sesuai dengan nilai-
nilai potensial.

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini ddakarikulum
khususnya kurikulum program SMK Kompetensi Keahliegknik Kendaraan
Ringan. Maka pengembangan kurikulum yang dimaksailénd penelitian ini
adalah upaya sistematis, terencana, dan kompréhdespan tujuan untuk
mengkritisi, memperbaharui, dan menyempurnakarkilinm program produktif
SMK Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan.

2. Kurikulum Program Produktif

Kurikulum SMK, khususnya kurikulum program prodidkitienggunakan
pendekatan Kurikulum Berbasis Kompetensi. KBK latiéri model kurikulum
teknologi, model imi merupakan satu model kurikuly@ang memfokuskan
tujuannya pada penguasaan kemampuan atau komplebemsetensi kerja.
Kompetensi kerja yang dimaksud adalah berdasatkaaar industri/dunia kerja.
Sehingga kurikulum SMK; khususnya kurikulum prograrmoduktif pada setiap
kompetensi keahlian diarahkan untuk mencapai tujyeamg telah ditetapkan.
Dalam mencapai penguasaan kompetensi kerja, kongpedgabarkan menjadi
sub kompetensi, bahkan dikembangkan hingga subisuinpetensi atau
performansi yang dapat diamati dan dapat diukur.

Core kurikulum program produktif di SMK menggunakanodel
Kurikulum Berbasis Kompetensi. Kompetensi menurut. Mshan (1979:45)
adalah the knowledge, skills, and abilities or capabiktigmat a person achieves,

which become part of his or her being to the extenbr she can satisfactorily
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perform particular cognitive, effective, and psyetator behaviot. Perilaku kerja
yang diharapkan seperti yang dituliskan Mc. Ashanatds, ditegaskan oleh
Crunkilton (1988:6) yang menyatakan bahwa “kompstenerupakan tugas-
tugas, keterampilan, sikap, dan apresiasi yanggdegm kritis untuk keberhasilan
ketenagakerjaan”.

Kompetensi dibangun oleh dua filosofi yaitidman Competentydan
"Mastery Learning (Blank, 1982:vi), kedua filosofi tersebut dipekbn untuk
membentuk suatu kemampuan individu yang sesuaiasesguasi kerja, hal ini
sejalan dengan pernyataan Spencer&Spencer (198818§) menyatakan bahwa:
“competence is an underlying characteristic of imdll that is causally related
to criterion-referenced effective and/or superioerformance in a job or
situatior’. Wujud kompetensi yang dikuasai siswa secaraetampi dinyatakan
oleh Sukmadinata (2000:29), melalui “suatu kecakapabisaan, keterampilan,
kegiatan, perbuatan/performansi yang dapat diadaatiterukur”. Merujuk pada
definisi-definisi kompetensi diatas, maka pengarkampetensi dalam penelitian
ini diartikan sebagai kemampuan yang perlu dimildteh individu meliputi
pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk metaksa tugas pekerjannya.

3. SMK Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan

SMK Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan ladasatuan
pendidikan tingkat menengah yang memiliki ciri memgalam pengetahuan dan
teknologi motor pembakaran dalam dengan hubungasetyagai alat transportasi
dan niaga. Dimana lulusannya dapat menguasai kemgietkerja sebagai

mekanik pada bengkel jasa perbaikan atau perakéagaraan bermotor.
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4. Relevans DuniaKerja

Relevansi pendidikan kejuruan (SMK) dengan DU/Datekaitannya
dengan kesesuaian isi pendidikan (isi kurikulumbawahal penyiapan tenaga
kerja, sehingga diharapkan lulusan SMK dapat mdikgakan pengetahuan,
kemampuan dan bekal keterampilannya di dunia kBgatingnya isi kurikulum
SMK relevan dengan dunia kerja sebagai langkahkumiengantisipasi berbagai
perkembangan teknologi di dunia kerja, Daeng Suilif2002;5), menyatakan
bahwa “kurikulum SMK haruslah dapat mengantisiggskembangan teknologi,
sehingga lulusannya memiliki kemampuan sesuai dekghutuhan dunia kerja”.
Pentingnya kesesuaian isi kurikulum dengan DUDUa jutnyatakanSunardi
(2004:7), bahwa “perkembangan dunia industri damiduusaha serta adanya
program peningkatan mutu produk, sangat membutulskamber daya manusia
yang professional”’Kajian relevansi isi kurikulum SMK dengan industiapat
dicapai dengan adanya keterlibatan stakeholderg gda di SMK seperti unsur
pimpinan sekolah, guru-guru, dewan sekolah, dinasdidikan, dan lain
sebagainya. Sebagaimana dinyatakan oleh Finch &k@ton (1999:16), bahwa
“tingkat relevansi kurikulum sekolah dengan indugdaipat dicapai dengan adanya
keterlibatan dari pihakstakeholderspendidikan kejuruan”. Keterlibatan yang
dimaksud adalah sarana membangun kemitraan SMKademglustri dalam
menyusun bentuk dan materi program pendidikan Wejur

Konsep tersebut dikenal dengannk dan Match. Link adalah suatu
keadaan dimana pendidikan memiliki kaitan fungdiagamgan kebutuhan pasar,

baik dilihat dari konsep, kebijaksanaan, perencarden pelaksanaan program-
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programnya. Match adalah suatu keadaan dimana program-program yang
dikembangkan, dibina, dan dilaksanakan dalam sispamdidikan nasional,
sehingga dapat menghasilkan lulusan yang sesugadétebutuhan DU/DI baik
dari segi jumlah, jenis, maupun mutu lulusan yaiperdyaratkan oleh dunia
kerja.

Gambaran tentang kualitas Ilulusan pendidikan kejuruperlu
memperhatikan dua kriteria. Kriteria pertama melipspek keberhasilan peserta
didik dalam memenuhi tuntutan kurikuler yang dintésikan pada tuntutan dunia
kerja. Kriteria kedua, meliputi keberhasilan peselidik yang diperlihatkan pada
kemampuan unjuk kerja sesuai dengan standar kongietetelah mereka berada
di tempat kerja. Dengan menggunakan istilah danch-dan Crunkilton (199915-
16), “Kualitas pendidikan kejuruan diperoleh meldtualitas yang dicapai di
sekolah ataun-school success standardan berkualitas di masyarakat atau-
of school success standatds

Kemampuan yang perlu dilatihkan kepada siswa brkaidengan
kemampuan dasar membaca, menulis, matematika, kkasunmemecahkan
masalah, keahlian berfikir, kemampuan Kkerja, kepgsman, kemahiran
komputer, keahlian bekerja dalam tim atau kelompdkel (1990:4),
mengelompokkan kemampuan tersebut menjadi "kemampuarja dan
kemampuan dasar akademik”. Pengorganisasian ssbskamikulum SMK
ditetapkan melalui prosedur dan pertimbangan Kkaigemguasaan bidang
pekerjaan (kompetensi) yang dilandasi dengan dasdtembangan ilmu dan

teknologi. yang ditujukan untuk memberikan keterdamp khusus bagi siswa
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sehingga dapat bekerja sesuai dengan bidangnya dialaia kerja. Implikasinya
terhadap penyelenggaraan pendidikan di SMK, yatlupya upaya pihak-pihak
satuan pendidikan dastakeholdersuntuk menyusun desain kurikulum dan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan durjea Kdeh karena itu, untuk
menghasilkan desain kurikulum program produktif SMida Kompetensi
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan, pengembangankdiurn perlu terus
dilakukan melalui redesain kurikulum yang ditujukamtuk menemukan desain

kurikulum yang sesuai dengan harapan industri daunackerja.

G. Kerangka Pikir
Desain kurikulum SMK khususnya pada kurikulum pewgrproduktif
dirancang dan dikembangkan mengacu pada model [o$e kurikulum
kompetensi. Menurut Sukmadinata, (2002:81-101) Ileahiterdapat banyak
konsep kurikulum di dalam khasanah ilmu kurikulumymun demikian secara
konseptual model kurikulum dapat dibedakan mengmpat model’, empat
model yang dimaksud adalah: model kurikulum sulge&demik (KSA), model
kurikulum humanistik, model kurikulum rekonstruksosial, dan model
kurikulum teknologis atau kompetensi.
Kurikulum model kurikulum teknologis cocok diteragkdi SMK karena
memiliki karakteristik (Sukmadinata, 2002:97-98):
1) Tujuan diarahkan pada penguasaan kompetensi, yamguskan dalam
bentuk perilaku.
2) Metode pembelajaran yang digunakan ditujukan sel@gaes mereaksi

terhadap rangsangan-rangsangan yang diberikan g@abila terjadi
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tanggapan yang diharapkan maka tanggapan terseipgrkuht.
Pengajaran bersifat perorangan, dan maju sesuajadehkecepatan
masing-masing hingga menguasai secara tuntas.

3) Bahan ajar atau isi kurikulum banyak diambil dasiglin ilmu, tetapi
telah diramu sedemikian rupa sehingga mendukungyyasaan suatu
kompetensi.

4) Evaluasi dilakukan setiap saat, pada akhir suadgajgpan, suatu unit atau
semester yang terdiri dari evaluasi formatif damatif yang umumnya

berbentuk tes objektif

Kurikulum SMK khususnya pada kurikulum program prkiif memiliki
karakter pembentukan kompetensi lulusan berkaitemgah pelaksanaan tugas
pekerjaan tertentu. Inti kompetensi kejuruannyaapidkan pada kurikulum
program produktif yang memuat kompetensi dasarrkaju dan kompetensi
kejuruan kompetensi keahlian dengan dilandasi dkedmuan pada program
adaptif, dan nilai-nilai pada program normatif. Hali dapat dilihat dari
pengorganisasian substansinya, ditetapkan melabgsedur dan pertimbangan
kaidah penguasaan bidang pekerjaan (kompetensy gdandasi dengan dasar
keilmuan yang memadai, oleh karena itu kurikulumkSkangat dinamis dan
fleksibel untuk mengantisipasi berbagai perkembartghnologi yang terjadi di
dunia kerja melalui pengkajian tingkat relevansirikwlum SMK dengan
kebutuhan dunia kerja.

Kerangka pikir penelitian digambarkan melalui skessbagai berikut:.
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SKKNI dan Dokumen
Kurikulum SMK

M———

Dunia Kerja
Mekanik Otomotif

A 4

Kurikulum Produktif Sinkronisasi: Kompetensi Kerja

SMK Identifikasi kompetens| Mekanik Otomotif
Teknik Kendaraan Analisis Kompetensi :
Ringar !

__________________________________________________

h 4

Pengembangan Desajn
Kurikulum Produktif

A 4
Kurikulum Produktif
Teknik Kendaraan Ringan
Hasil Pengembangan

* Rasional

e Tujuan SMK

e Tujuan Kompetensi Keahlian

* Lingkup Kompetensi Keahlian

» Standar Kompetensi Lulusan

» Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar

»  Struktur Kurikulum dan
Substansi Kajian

* Waktu Pembelajaran

» Strategi Pembelajaran

» Silabus dan RPP

Gambar 1.3
Kerangka Pikir Penelitian
Proses pengembangan kurikulum program produktiSMK, ditempuh
melalui proses sinkronisasi kurikulum SMK dengan/DU Proses sinkronisasi
kurikulum dilakukan melalui pola-pola yang efektifengacu pada kebutuhan

industri dan kesiapan atau kemampuan sekolah @@pansehingga diharapkan
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menghasilkan siswa yang memiliki kompetensi untuldaksanakan pekerjaan
tertentu, dapat mengembangkan dirinya baik secan@ka maupun horizontal,
dan memiliki kecakapan untuk menjalani kehiduparsg@ara baik.

Pengembangan desain kurikulum program produktifSMK perlu
dilakukan secara sistemik. Hamalik (2000:68) mengezkan “pendekatan
sistematik ini dapat digunakan untuk mengembanggesgram pendidikan
kurikulum, desain pembelajaran, dan desian progrelatihan”. Keunggulan alur
kerja sistemik sebagai bahan pengkajian untuk aptemn pada pengembangan
kurikulum program produktif di SMK adalah bahwaatal proses pengembangan
desain kurikulum diawali dari penentuan deskripsin dspesifikasi tuntutan
kompetensi suatu pekerjaan, kemudian dirancangegrgembelajaran yang
dibutuhkan untuk melatih kemampuan, ujicoba, da@sEsikan dan
diimplementasikan.

Lebih lanjut Hamalik (2001:77), menuliskan bahwaurikulum SMK
perlu dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dum@’kkesesuaian tersebut
dengan mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berifaktor guru, siswa,
kebijakan, desain kurikulum, implementasi kurikuluketersediaan fasilitas,
penciptaan lingkungan sekolah sebagai lingkungaja kdukungan masyarakat
dan dukungan industri.

Pengembangan desain kurikulum program produktif S#MK perlu
memuatskills standard on vocational educationelalui enam prinsip yaitu: (a)
membangun komunikasi antara dunia pendidikan denBanDI; (b) isi

kurikulum relevan dengan kebutuhan dunia kerjanenberikan persiapan yang



42

lebih baik kepada calon lulusan; (d) lulusan akapat dihasilkan dengan baik
apabila terdapat kesesuaian antara sekolah dengea kerja; (€) menggunakan

acuan kriteria dalam pembelajaran; dan (f) menitigikamotivasi dan kinerja.

H. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengtaasi desain
kurikulum program produktif SMK pada Kompetensi Kkan Teknik Kendaraan

Ringan yang relevan dengan tuntutan dunia kerjalasejdengan tuntutan dan

arahan kebijakan mengenai KTSP kurikulum prograoaktif di SMK.

Secara spesifik tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui kurikulum program produktif yang ditekap saat ini pada SMK
Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di Kédadung.

2. Menghasilkan desain kurikulum program produktif lmtensi keahlian
teknik kendaraan ringan yang relevan dengan tumadaia kerja.

3. Mengetahui hasil implementasi kurikulum program duktif yang telah
dikembangkan pada SMK Kompetensi Keahlian Teknikdégaan Ringan.

4. Menemukan faktor-faktor yang menjadi pendukung ge&mghambat dari
desain kurikulum program produktif pada Kompetek®ahlian Teknik
Kendaraan Ringan yang telah dikembangkan.

I. Asumsi Penelitian

Penelitian ini mendasarkan pada beberapa asunegadierikut:
1. Desain kurikulum dan pembelajaran program produkdiig sesuai dengan

kebutuhan dunia kerja akan menghasilkan lulusag g&p bekerja.
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Guru/Kompetensi keahlian dan DU/DI sebagai tim gamgangan kurikulum

program produktif di sekolah telah memahami dengaik secara teoritik,

empirik, dan kebijakan mengenai pengembangan kuriku

Kurikulum program produktif dibutuhkan oleh gurufpetensi keahlian

untuk membuat perencanaan pembelajaran.

Kemampuan siswa untuk menguasai kompetensi kepagseé calon tenaga

kerja sesuai tuntutan dunia kerja di bawah bimbingaru yang dilaksanakan

melalui pembelajaran di sekolah ataupun di industri

5. Pada kegiatan ujicoba keterlaksanaan kurikulum patiap kelas ujicoba;

a.

b.

siswa memiliki motivasi belajar yang sama untuk guersai materi,
guru mata pelajaran program produktif menguasaemging diajarkan.
guru mata pelajaran program produktif memiliki maasi yang sama

untuk mengajarkan materi pembelajaran kepada siswa.

. waktu pembelajaran yang digunakan sama pada se&tppelajarannya.

metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengarcana
pembelajaran.

media pembelajaran yang digunakan sesuai dengean@&mpembelajaran.
guru menggunakan desain pembelajaran yang dikerkbanglari

kurikulum program produktif hasil pengembangan.

. Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah marem dalil dan prinsip-

prinsip yang berhubungan dengan pengembangan kumkuSMK pada

Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan. Tendei dalam penelitian
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ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keradg&ar pemikiran berkaitan
dengan konsep dan teori pengembangan kurikulum igikad kejuruan
hubungannya dengan kesesuaiannya terhadap tuntutankerja.

Manfaat praktis penelitian ini diharapkan (1). ggbhdahan masukan bagi
guru mata pelajaran program produktif dalam menyuslesain program
pembelajaran sehingga dapat membantu meningkatkdn hasil dan proses
pembelajaran. (2). sebagai bahan masukan bagi &epekolah dan Ketua
Kompetensi keahlian untuk mengembangkan kurikuluogmam diklat produktif
Teknik Kendaraan Ringan. (3). sebagai bahan masbleam instansi terkait
(DU/DI dan Dikmenjur), dalam pengembangan desaimikidlum produktif
Teknik Kendaraan Ringan dan program pembelajaradandarangka
meningkatkan pencapaian ketuntasan kompetensi uggjudan kesesuainnya
dengan dunia kerja, dan (4) bagi siswa untuk meikdoempengalaman belajar
berbasis pekerjaan, melalui proses pengembangagefaan, sikap, dan
keahlian sesuai dengan tuntutan dunia kerja, sghin;pat menjadi sukses di

sekolah dan sukses di tempat kerja.



